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Abstrak 
 
Perburuan madu hutan sudah dilakukan sejak lama oleh masyarakat karena madu memiliki 
nilai yang sangat ekonomis.  Tulisan ini bertujuan untuk menyampaikan informasi terkait 
rangkaian aktivitas perburuan madu hutan di Pulau Moyo mulai persiapan sampai kegiatan 
pemanenannya.  Penelitian dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan diskusi 
dengan responden yang terkait dengan penelitian, responden penelitian sebanyak 20 orang 
yang ditentukan secara purposive sampling.  Hasil penelitian diketahui bahwa perburuan 
madu hutan di Pulau Moyo dilakukan 2 kali dalam setahun, yaitu periode Februari – Juni 
serta September – Desember.  80% responden mengatakan bahwa hasil berburu pada bulan 
Oktober – Desember lebih baik dibandingkan dengan periode waktu yang lain.  Kegiatan 
berburu dilakukan secara berkelompok yaitu sebanyak 3 orang/kelompok, selama 3 – 7 hari. 
Pemanenan madu dilakukan secara tradisional dan perlengkapan yang digunakan adalah 
parang, pisau, ember, cabai hutan, ranting kering dan daun basah, tali nilon, baju dan celana 
panjang serta sarung untuk melindungi tubuh dari serangan lebah. Pemanenan madu akan 
dilakukan ketika menjumpai pohon sarang saat berburu, walaupun kondisi sarang belum siap 
untuk dipanen.  Pemanenan dilakukan dari pagi sampai sore hari, kecuali saat hujan dengan 
sistem pengasapan pada sarang yang akan dipanen, satu sarang membutuhkan waktu 20-30 
menit.  Hasil berburu madu hutan menjadi sumber pemasukan tambahan bagi masyarakat 
Pulau Moyo, harga jual Rp. 70.000,- perbotol. Rata-rata pendapatan dalam sekali berburu 
mencapai Rp. 1.160.000,- - 1.400.000,-/orang untuk 3 – 7 hari berburu. Aktivitas perburuan 
madu hutan memiliki beberapa resiko, 55% responden pernah kesasar (disorientasi lokasi), 
30% responden pernah digigit satwa liar dan 15% responden mengatakan pernah terjatuh dari 
pohon sarang. 
Kata kunci : berburu, madu hutan dan perlengkapan.  
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Pendahuluan 
Madu hutan merupakan salah satu sumberdaya potensial dan memiliki nilai 
ekonomi cukup baik, sehingga banyak warga di sekitar hutan yang memilih melakukan 
perburuan madu hutan.  Bagi masyarakat Sumbawa, madu hutan menjadi kebanggaan karena 
menjadi ikon perdagangan sampai pada skala Nasional. Kualitas madu hutan Sumbawa sudah 
mendapat pengakuan nasional, sehingga dari aspek pasar sudah memiliki tempat di 
masyarakat. 
Perburuan madu hutan Sumbawa dilakukan dengan perlengkapan sederhana, 
mengandalkan pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh secara turun temurun. Namun 
demikian, kualitas madu hutan Sumbawa dengan ciri dan kekhasannya tidak kalah dengan 
madu dari daerah lain, karena didukung oleh kondisi hutan yang relatif masih terjaga 
sehingga ketersediaan pakan untuk koloni lebah selalu terjaga.   Penggunaan metode 
tradisional dalam proses perburuan tidak mengurangi kualitas madu hutan Sumbawa, namun 
demikian dengan memberikan input terknologi sederhana dalam setiap tahapan berburu madu 
hutan diharapkan dapat meningkatkan kualitas madu hutan Sumbawa serta meminimalisir 
resiko yang terjadi pada saat berburu madu hutan Sumbawa. 
Belum banyak informasi yang diperoleh terkait aktivitas perburuan madu di Pulau 
Moyo, padahal Pulau Moyo merupakan salah satu lokasi yang memberi kontribusi cukup 
besar terhadap suplay madu hutan Sumbawa. Oleh sebab itu tulisan ini akan menyampaikan 
informasi terkait rangkaian aktivitas perburuan madu hutan di Pulau Moyo.  
Metode Penelitian 
 
Penelitian dilaksanakan di dusun Arung Santek, desa Labuhan Aji Pulau Moyo 
pada bulan Mei - Desember Tahun 2017. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
observasi/survei, wawancara dan diskusi dengan stakeholder yang terkait dengan penelitian 
(purposive sampling). Jumlah responden sebanyak 20 orang dengan kriteria bahwa responden 
tersebut mempunyai pekerjaan pokok atau sampingan sebagai pemburu madu hutan.  
Informan juga dari aparat dan tokoh masyarakat desa. Data yang telah dikumpulkan diolah, 
ditabulasi dan diklasifikasikan sesuai dengan tujuan penelitian dan selanjutnya dianalisis 
secara deskriptif.  
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Hasil dan Pembahasan  
 
A. Pulau Moyo  
 
Pulau Moyo menjadi salah satu destinasi wisata dunia, yang menawarkan 
keindahan alam laut, keanekaragaman ikan hias membentuk ekosistem terumbu karang yang 
sangat indah.  Juga terdapat air terjun berundak “Mata Jitu” dengan fasilitas dan akomadasi 
yang cukup mewah bagi pengunjung yang disediakan oleh pengelola.  Untuk mencapai Pulau 
Moyo dapat menggunakan speed boat (perahu nelayan) dari labuhan badas selama ± 45 
menit. Selain itu tersedia landasan Helipad untuk wisatawan high class. 
Kawasan Pulau Moyo ditetapkan sebagai kawasan Konservasi Taman Buru dan 
Taman Wisata Alam Laut melalui SK Menteri Kehutanan No. 308/Kpts-II/1986 tanggal 29 
September 1986 dengan luas 22.250 Ha Taman Buru dan 6.000 Ha Taman Wisata Alam 
Laut. Pengelolaan kawasan dilakukan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
cq. Balai Konservasi Sumberdaya Alam Nusa Tenggara Barat (BKSDA NTB, 2009).  Hasil 
hutan bukan kayu berupa madu hutan merupakan sumberdaya potensial bagi pulau Moyo, 
didukung oleh tutupan lahan yang relatif masih bagus. Meskipun tidak menjadi pekerjaan 
utama, berburu madu hutan menjadi pilihan bagi sebagian besar laki-laki di Pulau Moyo 
sebagai sumber tambahan pendapatan. 
 
B. Persiapan  
Perburuan madu hutan di Pulau Moyo dilakukan 2 kali dalam setahun, yaitu 
periode Februari – Juni serta September – Desember.  Periode berburu pada bulan Oktober – 
Desember diakui oleh 80% responden memberikan hasil yang lebih baik. Hal ini terkait 
dengan dengan ketersediaan pakan yang memasuki musim berbunga tanaman pakan utama 
bagi lebah. Evalina, (2008) mengatakan bahwa produksi madu juga dipengaruhi oleh pakan 
dan populasi lebah pekerja. Apabila makanan yang disimpan oleh lebah jumlahnya banyak 
maka madu yang dihasilkan juga banyak. Jumlah populasi lebah menentukan produksi madu, 
semakin banyak lebah yang memanen makanan, maka makanan yang diperoleh semakin 
banyak yang kemudian diproses menjadi madu. 
Hasil yang diperoleh pada saat panen memasuki musim hujan juga relatif banyak, 
yaitu periode Desember – Februari.  Namun hasil panen pada periode waktu ini memiliki 
kandungan air yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan periode waktu yang lain yang 
berdampak pada harga jual madu menjadi lebih rendah.  Nugraheni, dkk,  (2013) mengatakan 
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kadar air madu perlu diturunkan, karena semakin rendah kadar air maka peluang terjadinya 
kontaminasi juga semakin rendah, selain itu dapat menjaga keterawetan dari madu.  
Kegiatan berburu biasanya dilakukan secara berkelompok yaitu antara 2 - 5 orang, 
selama 3 – 5 hari bahkan sampai 7 hari. Sebanyak 70% responden mengatakan jumlah 
anggota kelompok adalah sebanyak 3 orang.  Jumlah anggota dan lama waktu berburu 
tergantung pada lokasi tempat berburu. Semakin jauh lokasi berburu, jumlah anggota 
kelompok semakin banyak.  Penentuan anggota kelompok berdasarkan kedekatan hubungan 
kekeluargaan atau chemistri antara anggota.  Dalam satu kelompok harus ada anggota yang 
memiliki kemampuan untuk memanjat pohon sarang, masyarakat Pulau Moyo menyebutnya 
sebagai Penggawa.  Keahlian Penggawa memanjat dan memanen sangat berpengaruh 
terhadap kecepatan melakukan pemanenan.  
Sebelum melakukan perburuan madu hutan, terdapat beberapa perlengkapan yang 
perlu dipersiapkan. Perlengkapan yang digunakan oleh pemburu madu hutan hampir sama 
pada semua lokasi, walau terdapat modifikasi atau kearifan lokal dalam membuat 
perlengkapan tersebut. Mujetahid, (2008) mengatakan perlengkapan berburu madu hutan di 
kecamatan Mallawa, Kabupten Maros adalah : parang, jerigen plastik, kondre (wadah untuk 
menurunkan sarang lebah), amung (alat pengasap), tangga, topi, sarung serta baju dan celana 
panjang.  Masyarakat pulau Moyo memanfaatkan cabang-cabang pohon atau membuat 
pijakan kaki pada pohon sebagai pengganti tangga.  Seluruh responden (100%) mengatakan 
bahwa perlengkapan yang digunakan dalam aktivitas berburu madu hutan di pulau Moyo 
semuanya sama, seperti terlihat pada Tabel 1. Perlengkapan tersebut harus disiapkan oleh 
anggota kelompok saat akan melakukan perburuan madu hutan.  Baju, celana panjang dan 
sarung merupakan perlengkapan pribadi yang akan dibawa oleh masing-masing pemburu 
madu hutan. Beberapa pemburu juga melengkapi dirinya dengan masker wajah dan sarung 
tangan, terutama bagi Penggawa.    
Selain perlengkapan berburu, perbekalan selama melakukan perburuan juga perlu 
dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan berdasarkan jumlah anggota kelompok dan lama 
waktu berburu. Beberapa perbekalan dimaksud : perlengkapan masak dan makan sederhana, 
mie instan, ikan kering, beras, air bersih.  Kopi dan rokok menjadi pelengkap yang dibawa 
oleh pemburu madu.   
Pembuatan tenda (ngguwu), merupakan langkah awal yang dilakukan oleh anggota 
kelompok sebelum bergerak untuk mencari sarang lebah. Perlengkapan untuk membuat 
ngguwu pada umumnya menggunakan bahan yang tersedia di sekitar lokasi, seperti dedaunan 
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untuk menutupi bagian atap atau bagian sisi ngguwu, kulit kayu atau tanaman merambat 
sebagai pengganti tali, serta cabang-cabang pohon sebagai rangka dari ngguwu. Penggunaan 
terpal banyak dijumpai pada saat perburuan memasuki musim penghujan.  Ngguwu sekaligus 
menjadi basecamp bagi pemburu madu hutan, serta menjadi tempat istrahat setelah 
melakukkan perburuan madu hutan.  
Tabel 1. Perlengkapan berburu madu hutan di Pulau Moyo  
No Jenis Perlengkapan Kegunaan 
1. Parang Untuk membersihkan jalan menuju lokasi, membuat pijakan 
kaki pada pohon sarang 
2. Pisau Untuk memotong sisiran madu 
3. Ember Untuk menampung sisiran madu, tempat untuk memeras madu  
4. Jerigen Untuk menampung madu hasil perasan 
5. Cabe Hutan / Sabia Untuk mengusir lebah dari sarang, dengan cara serabut cabe  
hutan kering diikat menjadi satu, kemudian dibakar. 
Digunakan pada saat panen malam, dikebas-kebas pada sarang 
lebah sehingga bara api mengenai sarang, sehingga lebah akan 
menghindar (sebagian mati kena percikan api). 
 6. Ranting-ranting kering 
dan daun basah 
Asap yang dihasilkan dari pengapian ini digunakan untuk 
mengusir lebah dari sarang, dibakar persis pada bagian bawah 
dari sarang lebah (Ranting kering dan daun basah 
dikumpulkan di lokasi sekitar sarang)   
7. Tali nilon 8 mm Digunakan untuk mengulur hasil panen yang dimasukkan 
kedalam ember agar mudah sampai dipermukaan tanah. Tali 
juga digunakan untuk memudahkan menaiki pohon sarang.  
8. Baju dan Celana 
Panjang 
Digunakan untuk menutupi seluruh anggota badan, sehingga 
resiko terkena serangan lebah lebih kecil.  
9. Sarung Digunakan untuk melindungi bagian leher, dilakukan dengan 
cara melilitkan pada leher. 
Sumber : Hasil wawancara dengan pemburu madu hutan di Pulau Moyo, 2017 
C. Penentuan Kepemilikan pohon sarang 
Anggota kelompok pada umumnya hanya menggunakan insting atau pengalaman 
dalam menentukan arah atau lokasi berburu madu hutan.  Lokasi-lokasi yang belum 
dijangkau oleh anggota kelompok yang lain merupakan target utama lokasi perburuan. Tidak 
ada ketentuan yang mengatur secara rinci terkait prosedur dan waktu pelaksanaan perburuan 
madu hutan, termasuk penentuan siapa yang berhak atas satu pohon sarang. Kelompok yang 
pertama kali menemukan sarang lebah hutan, maka merekalah yang berhak melakukan 
pemanenan atas sarang tersebut.  Hadisoesilo dan Kuntadi (2007) mengatakan bahwa 
kepemilikian pohon lebah hutan ditentukan orang pertama yang menemukan pohon tersebut. 
Pohon sarang umumnya akan dihuni secara terus menerus oleh lebah dalam 
beberapa tahun selama kondisi habitat mendukung perkembangan koloni. Pada musim panen 
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berikutnya, penentuan yang berhak melakukan pemanenan terhadap satu pohon sarang juga 
akan dilakukan dengan cara yang sama, sehingga pada musim panen berikutnya hak 
memanen dapat jatuh pada anggota kelompok yang lain. Cara seperti ini disepakati oleh 
seluruh reponden penelitian ini (100%), masyarakat meyakini bahwa cara ini dapat 
menghindari terjadinya perselisihan dan perebutan terhadap pohon sarang.  
 Pada saat dijumpai adanya pohon sarang, maka anggota kelompok akan segera 
melakukan pemanenan madu meskipun kondisi sarang kadang-kadang belum siap untuk 
dipanen (sarang masih muda).  Sebanyak 85% responden mengatakan akan melakukan 
pemanenan semua sarang yang dijumpai pada saat berburu, walaupun kandungan madu dari 
sarang tersebut belum maksimal karena usia sarang masih muda.  Hal ini dilakukan dengan 
dalih agar sarang tidak dipanen oleh anggota kelompok yang lain.  
Peraturan yang disepakai oleh masyarakat pulau Moyo adalah terkait pohon boan 
(pohon yang ditempati oleh banyak sarang lebah), meskipun juga ditentukan oleh siapa yang 
pertama kali menjumpai pada saat mulai pembuatan sarang, namun karena jumlah sarang 
yang cukup banyak dan waktu panen bisa berbeda-beda, maka kelompok yang menemukan 
untuk pertama kali harus memberi tanda pada pohon tersebut dengan cara membersihkan 
tanaman bawah di sekitar pohon sarang serta harus melakukan penjagaan terhadap pohon 
tersebut siang dan malam mulai terbentuk sarang sampai pada saat selesainya panen seluruh 
sarang yang terdapat pada pohon tersebut.  
D. Pemanenan Madu 
Pada umumnya sarang lebah bisa berada pada cabang pohon mana saja, namun 
terdapat jenis pohon tertentu yang sangat disukai lebah sebagai pohon sarang.  Sarang dapat 
dijumpai pada ketinggian diatas 30 meter dengan tingkat kerapatan hutan yang cukup tinggi, 
sehingga menyulitkan untuk menemukannya. Gussowana (2015) bahkan mengatakan sarang 
lebah hutan dapat ditemukan sampai pada ketinggian 40 meter.  Arif (2008) menambahkan 
lebah hutan menunjukkan sifat yang tidak ingin diganggu, sehingga memilih bersarang pada 
pohon yang menjulang tinggi.  Kondisi ini mengakibatkan perlunya pengamatan yang teliti 
agar dapat menemukan sarang lebah.  Masyarakat Pulau Moyo menyebut faktor 
keberuntungan untuk menemukan sarang lebah. Pada beberapa kesempatan diakui bahwa 
terdapat anggota kelompok yang menemukan sarang, pada lokasi yang sudah dilewati oleh 
anggota kelompok yang berbeda pada waktu yang hampir berdekatan.   
Pada umumnya masyarakat  Pulau Moyo melakukan pemanenan madu pada siang 
hari (sepanjang hari dari pagi sampai sore), pemanenan pada malam hari hanya dilakukan 
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pada pohon yang memiliki banyak sarang dalam satu pohon (pohon boan) untuk menjaga 
agar tidak mengganggu sarang yang lain.  Pada beberapa tempat yang lain melakukan 
pemanenan pada malam hari. Kuntadi, (2001) mengatakan bahwa pemanenan madu hutan 
pada umumnya dilakukan pada malam hari, dengan cara memotong seluruh sarang yang telah 
ditinggalkan oleh lebah karena adanya pengasapan.  
Pada saat menemukan pohon sarang, masing-masing anggota kelompok langsung 
mempersiapkan perlengkapan yang diperlukan untuk melakukan pemanenan. Penggawa 
mempersiapkan perlengkapan memanjat dengan membawa parang, pisau dan tali. Sedangkan 
yang lain mempersiapkan pengasapan dengan, cabang pohon dan ranting-ranting kering yang 
dibakar dengan daun basah. Pengasapan dilakukan tepat dibawah sarang yang akan dipanen.  
Teknik pengasapan dapat berbeda beda antara tempat, masyarakat di Mellawa 
Kabupaten Maros menyebutnya sebagai amung yaitu Ranting-ranting kering yang 
dikumpulkan di daerah sekitar sarang, diikat dan dikumpulkan menjadi satu dengan diameter 
± 10 cm. Amung dibungkus dengan daun katimpang muda, kemudian dengan batang liana 
dibuat pengait untuk memudahkan pada saat pemanjatan untuk pengasapan (Mujetahid, 
2008). Widowati, (2014) menambahkan bahwa masyarakat di Bali menyebutnya smoker 
yaitu sabut kelapa atau daun tembakau yang dibakar sehingga mengeluarkan asap untuk 
mengusir lebah. Meskipun memiliki nama maupun bentuk yang berbeda, pengasapan ini 
memiliki tujuan yang sama yaitu mengusir lebah dari sarang sehingga memudahkan pada saat 
dilakukan pemanenan. 
Pada sarang yang tidak dapat dijangkau oleh pengasapan dari bawah, maka 
pengasapan akan dilakukan oleh penggawa dari atas pohon dengan bantuan cabang kayu 
sepanjang 3-5 meter. Setelah pengasapan selesai, maka penggawa akan mengulurkan tali ke 
bawah agar dapat diikatkan ember untuk menampung sisiran sarang lebah hutan yang akan di 
potong.  Pada umumnya masyarakat pulau Moyo menggunakan sistem potong habis pada 
sarang yang sudah tua (100% responden), sedangkan pada sarang muda akan dilakukan 
sistem sunat (60% resonden).  Masyarakat belum menerapkan teknik pemanenan lestari pada 
saat perburuan madu hutan. Kuntadi, (2011) mengatakan bahwa pemanenan dengan sistem 
sunat dapat dilakukan pemanenan 2 – 3 kali pada sarang yang sama karena mempertahankan 
keberadaan koloni sehingga tidak perlu membangun sarang baru, menyisakan sedikit sarang 
madu sebagi bekal bagi anakan lebah. Sistem panen sunat sudah banyak dipraktekkan di 
berbagai daerah dan diakui mampu meningkatkan produksi madu. 
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Anggota tim yang berada dibawah mempersiapkan ember untuk memeras sarang 
lebah. Madu hasil perasan akan ditampung kedalam jerigen-jerigen yang sudah dipersiapkan. 
Selama proses pemerasan sisiran madu tersebut, anggota kelompok kurang memperhatikan 
aspek kebersihan tangan dan wadah yang digunakan untuk menampung madu terlebih 
dahulu.  Bagian sarang yang lainnya seperti telur, ampas dari hasil penyaringan serta anakan 
lebah sering juga dapat manfaatkan. Sebanyak 65% responden memanfaatkan bagian sarang 
tersebut utuk diolah menjadi bahan makanan, sedangkan 35% mengatakan akan 
membuangnya.  Penyaringan dan pembersihan lebih lanjut, serta mengukur hasil perburuan 
kedalam botol atau jerigen sebelum dijual akan dilakukan setelah kembali ke rumah. 
Pada pohon boan, pemanenan dilakukan pada malam hari dan menggunakan 
serabut Sabia (Piperaceae sp). yang telah dikeringkan dan diikat menjadi satu sebagai 
pengganti pengasapan.  Pada saat Sabia dibakar akan mengeluarkan asap dan percikan-
percikan api, selanjutkan dipukul pada bagian atas sarang madu, dilakukan sampai sarang 
bersih dari lebah.  Pada saat ikatan Sabia dipukul pada sarang lebah, lebah menghindar 
mengikuti percikan api (sebagiannya mati akibat terkena percikan api), setelah selasai baru 
akan dilakukan pemanenan.  Lebah-lebah yang jatuh pada saat dilakukan pemanenan akan 
kembali kesarangnya pada saat matahari terbit atau akan segera melakukan migrasi untuk 
membentuk sarang pada tempat yang lain.  Dalam satu sarang rata-rata membutuhkan waktu 
antara 20-30 menit untuk menyelesaikan proses pemanenan dan pemerasan sarang madu, 
tergantung tingkat kesulitan letak sarang serta keahlian penggawa.  
Hasil yang diperoleh dari berburu madu hutan tidak menentu, pada satu waktu 
kelompok mampu membawa pulang hasil lebih dari 300 botol madu dalam sekali berburu, 
namun pada waktu yang lain hanya memperoleh hasil yang sangat sedikit bahkan hanya 
untuk menutupi biaya operasional selama berburu.  Sebanyak 85% responden mengatakan 
bahwa jika dirata-rata, setiap kali berburu kelompok dapat memperoleh hasil sekitar 50 - 60 
botol madu untuk 3 hari berburu.  Harga jual madu hutan di Pulau Moyo adalah Rp. 70.000,-
/botol, sehingga diperoleh hasil sebanyak Rp. 3.500.000,- Rp. 4.200.000,- untuk satu 
kelompok.  Jika satu kelompok beranggotakan 3 orang, maka setiap kali berburu masing-
masing anggota kelompok memperoleh hasil antara Rp. 1.160.000,- Rp. 1.400.000,-. 
Meskipun memiliki nilai ekonomi yang besar, aktivitas berburu madu hutan juga 
memiliki resiko. Sebanyak 55% responden mengatakan pernah mengalami kejadian 
disorientasi arah (kesasar) pada saat melakukan perburuan madu hutan, 30% responden 
mengatakan pernah diserang satwa liar seperti seperti babi hutan dan ular. Sedangkan 15% 
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responden mengatakan pernah terjatuh dari pohon saat melakukan pemanenan madu. 
Mujetahid, (2008), mengatakan resiko terjatuh dari pohon sarang sangat besar karena 
bergerak dari satu cabang kecabang pohon yang lain tanpa alat pengaman yang memadai 
sedangkan Hadisoesilo dan Kuntadi (2007) menambahkan bahwa bahaya memasuki kawasan 
hutan pada saat berburu adalah dapat bertemu binatang buas dan kehidupan liar lainnya 
bahkan tidak jarang berujung pada kematian.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Aktivitas berburu madu hutan di Pulau Moyo sudah dilakukan sejak lama dan terus 
diwarisi oleh anak keturunan mereka, dilakukan dengan metode dan perlengkapan berburu 
yang sederhana. Input teknologi sederhana diharapkan dapat memperbaiki kualitas dan 
meningkatkan produksi madusehingga nilai ekonomi dari hasil berburu madu hutan sangat 
membantu kehidupan masyarakat Pulau Moyo, bahkan menjadi motor penggerak 
perekonomian di Pulau Moyo selain sumber-sumber lainnya.  Aktivitas berburu madu hutan 
juga memiliki resiko yang cukup besar, sehingga memerlukan keahlian khusus terutama bagi 
anggota kelompok yang menjadi penggawa.   
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